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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tata ruang berpengaruh terhadap efisiensi kerja
pegawai. Untuk mendapatkan data yang diperlukan penulis mengadakan penelitian di Kantor Kesatuan Bangsa
Dan Politik Kabupaten Kutai Timur. Dari hasil penelitian dapat dibuktikan bahwa terdapat pengaruh variabel
tata ruang dan variabel efisiensi kerja pegawai. Hal tersebut terbukti dari hasil analisis data yang dilakukan
dengan menggunakan statistik korelasi produk moment menunjukkan korelasi sebesar r = 0.99 yang berarti
terdapat hubungan yang positif. Untuk lebih meningkatkan efisiensi kerja pegawai, di samping faktor tata ruang
kantor maka faktor-faktor lain perlu mendapat perhatian, sehingga efisiensi kerja pegawai yang telah
meningkat dapat ditingkatkan lagi.
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Pendahuluan

Tata ruang kantor dibutuhkan oleh semua bentuk organisasi, baik perusahaan, instansi
pemerintah maupun badan usaha lainnya. Tata ruang kantor merupakan salah satu faktor
yang memiliki peranan utama dalam menentukan kelancaran suatu perkejaan lembaga atau
organisasi. Sukses tidaknya suatu lembaga / organisasi tergantung kepada tata ruang kantor.

Tata ruang kantor yang baik akan memberikan manfaat antara lain arus pekerjaan akan
berjalan lancar, lalu lintas kantor lebih baik, mempermudah pengawasan, dapat
mendatangkan suasana kerja yang menyenangkan dan mengurangi ketegangan yang
akhirnya dapat membangkitkan semangat etos kerja dan selanjutnya meningkatkan efisiensi
dan efektivitas kerja.

Lingkungan kerja baik itu fisik maupun non fisik sangat berperan penting dalam suatu
lembaga atau organisasi. Keberhasilan yang terjaga, keamanan yang terjamin serta fasilitas
yang ada akan membuat kenyamanan dan ketenangan pegawai dalam bekerja. Selain itu
lingkungan non fisik yang terjalin dengan baik akan meningkatkan hubungan yang baik
dengan atasan maupun teman kerja.

Peranan penataan ruang dan kantor sangat penting demi terciptanya efektivitas dan
efisiensi kerja pegawai di suatu instansi pemerintah. Penataan ruang kantor yang baik akan
mendukung peningkatan mutu kegiatan perkantoran sesuai sasaran dan tujuan utama
kantor. Oleh karena itu, semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan tekhnologi
membuat perusahan atau organisasi untuk terus menerapkan penataan ruang yang sesuai
dengan prosedur kerja pada kantor tersebut.

Seperti diketahui, pembangunan adalah sebagai suatu proses kegiatan untuk
mencapai tujuan, tentunya sudah memiliki perencanaan yang matang, namun rencana yang
sudah matang tersebut tanpa didukung tenaga kerja yang efisien dan efektif sebagai unsur
pelaksana, maka keberhasilan yang diharapkan tidaklah tercapai dengan maksimal.

Sebagai pelaksana pembangunan, pemerintah memerlukan unsur pelaksana yang
efektif dan efisien, dalam arti pelaksana memiliki rasa keterikatan yang tinggi terhadap
tugas-tugas yang dibebankan organisasi kepadanya.

Melihat uraian tersebut diatas, jelaslah bahwa peranan dan kedudukan pegawai negeri
di Indonesia sangat penting didalam melaksanakan tugas-tugas pemerintah supaya dapat
mencapai tujuan Nasional.

Efektivitas merupakan salah satu ukuran bagi keberhasilan suatu organisasi. Organisasi
yang baik tentulah organisasi yang telah mampu mencapai efisiensi. Efektivitas di sini
dimaksudkan sebagai kemampuan organisasi dalam usaha mencapai hasil kerja tepat pada
waktunya serta kemapuan dalam memanfaatkan sumberdaya yang tersedia dan bagaimana
memelihara kualitas kehidupan pekerjaanya. Hal tersebut dilaksanakan oleh orang-orang
yang ada dalam organisasi tersebut sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk jenis penelitian verifikatif yaitu

suatu penelitian yang menjelaskan atau mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel
atau lebih.

Adapun analisis data yang penulis pergunakan dalam penelitianini  untuk menganalis
data-data yang diperoleh,baik data variabel manajemen perkantoran dan efektifitas kerja

pegawai yang diperoleh melalui daftar pertanyaan,mengunakan tehnik korelasi produk
moment,dengan rumus sebagai berikut :

o N2y
TN HNY - ()

Keterangan:

o =Koefesien korelasi antara gejala,X dan gejala, Y.

N = Jumlah responden

Z X = Jumlah skor X

Z Y = Jumlah skorY

ZXV = Jumlah hasil kali skor X dan Y

Z «* = Jumlah kuadrat skor

Kriteria pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi

product moment ( r ).adapun interpretasinya berdasarkan pendapat sugiyono sebagai
berikut :

Tabel 1 Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah

0,40 —0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat

0,80-1,00 Sangat Kuat

Untuk menguji tingkat signifikansi dari korelasi product moment digunakan rumus
distribusi student’s test menurut Sugiono,sebagai berikut:
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Keterangan:

t = harga yang dihitung
r  =hasil koefisiensi korelasi
n  =jumlah sampel

Dasar pengambilan keputusan:

a. Apabilat hitung > darit tabel Ho ditolak,artinya ada hubungan yang positif dan
signifikan antara tata ruang kantor dengan efisiensi kinerja pegawai pada kantor
Kecamatan Damai Kabupaten Kutai Barat.

b. Apabilathitung < darittabel Ho diterima,artinya tidak ada hubungan yang positif
dan signifikan antara tata ruang kantor dengan efisiensi kinerja pegawai pada
kantor Kesatuan Bangsa Dan Politk Kabupaten Kutai Timur.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Tata Ruang Kantor

Sebagaimana telah penulis dikemukakan diatas, bahwa untuk mengukur Tata Ruang
Kantor digunakan 4 indikator yaitu masing-masing :

1. Tatacahaya
2. Tataudara
3. Tatasuara
4. Tatawarna

Selanjutnya penulis sajikan data-data dari masing-masing indikator tersebut diatas
secara berurutan dalam tabel-tabel berikut ini.

Tata cahaya

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi efisiensi kerja pegawai adalah faktor tata
cahaya. Cahaya atau penerangan yang cukup dan tidak menyilaukan mata dan memancar
dengan baik didalam suatu ruangan kerja akan dapat membantu para pegawai dalam
melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik.

Dari hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden, maka diperoleh
data tentang tata cahaya pada Dinas Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur
datanya disajikan dalam tabel dibawah ini.
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Tabel 2 Nilai jawaban responden tentang tata cahaya pada Kesatuan Bangsa Dan
Politik Kabupaten Kutai Timur
Jawaban Responden

Pertanyaan A B C D E Jumlah  Rata-Rata

1.a. 6 > 2 °© ° 13 4,3
(46,2%)  (38,4%) (123%) o o !
10 2 1 o o

L. (76,9%)  (15,3%) (769%) o o 3 6

1c 10 3 o o o 13 47
(76,9%) (23,07%) o o o !

Sangat Baik 4,6

Dari data tersebut diatas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi adalah 4,7 dan
terendah adalah 4,3 serta jumlah ini telah diakumulasikan seluruhnya sehingga dapat diambil
nilai rata-rata dari keseluruhannya adalah 4,6. Jumlah rata-rata nilai keseluruhan tersebut
termasuk dalam kategori Sangat Baik

Tata Udara

Selain faktor cahaya, maka faktor udara adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi efisiensi kerja pegawai. Oleh sebab itu dalam suatu ruangan kerja sangat
dibutuhkan adanya udara yang bersih dan segar yang dapat bersikulasi secara terus menerus.

Berdasarkan hasil kuisioner yang penulis bagikan kepada responden, maka diperoleh
data tentang tata udara di Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur.

Tabel 3 Nilai jawaban responden tentang tata udara pada Kesatuan Bangsa Dan Politik
Kabupaten Kutai Timur
Jawaban Responden

Pertanyaan A B C D E Jumlah  Rata-Rata
2.a. * 6 6 © © 13 3,6
(7,69%)  (46,2%) (46,2%) o o '
b, ) 10 3 ) o) 13 3,7
0 (76,9%) (23,07%) o o '
1 10 1 1 (0]
= (7,69%)  (76,9%) 7,69%)  (7,69%) o 38
Baik 3:8

Berdasarkan data pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
tertinggi adalah 3,8 dan terendah adalah 3,6 serta jumlahini telah diakumulasikan seluruhnya
sehingga dapat diambil nilai rata-rata dari keseluruhannya adalah 3,6 Jumlah rata-rata nilai
keseluruhan tersebut termasuk dalam kategori Baik.

Tata Suara

Salah satu faktor yang tidak kalah pentingnya yang dapat mempengaruhi efisiensi
kerja pegawai adalah faktor tata suara. Dalam suatu ruangan kerja tidak diinginkan adanya
suara-suara yang ribut, karena hal tersebut dapat mempengaruhi konsentrasi kerja para
pegawai.
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Dari hasil Kuisioner penulis bagikan kepada semua responden pada Kantor Kesatuan
Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur.

Tabel 4 Nilai jawaban responden tentang tata suara pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan
Politik Kabupaten Kutai Timur

Jawaban Responden

Pertanyaan A B C b £ Jumlah  Rata-Rata
1 5 7 ) 0

3@ (7,69%)  (38,4%) (53,8%) o o 3 3

b 4 8 o} 1 0 1 1

3 07%)  (61,5%) o (7,69%) o > K

3.C. 4 > 3 : © 13 3,9
(30,7%)  (38,4%)  (23,07%) (7,69%) o '

Baik 3,9

Berdasarkan data pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
tertinggi adalah 4,1 dan terendah adalah 3,5 serta jumlah ini telah diakumulasikan seluruhnya
sehingga dapat diambil nilai rata-rata dari keseluruhannya adalah 3,9 Jumlah rata-rata nilai
keseluruhan tersebut termasuk dalam kategori Baik.

Tata Warna

Disamping faktor-faktor yang telah penulis kemukakan terdahulu, maka salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi efisiensi kerja pegawai adalah tata warna. Karena didalam
suatu ruangan kerja beserta peralatan pendukung lainnya dengan warna yang sesuai akan
dapat menggairahkan kerja para pegawai.

Untuk memperoleh data tentang tata warna pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik
Kabupaten Kutai Timur. Kabupaten Kutai Timur, penulis menggunakan kuisioner yang
dibagikan kepada responden yang nilai jawaban responden disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 5 Nilai jawaban responden tentang tata warna pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan
Politik Kabupaten Kutai Timur

Jawaban Responden Rata-
Pertanyaan A B C D E Jumlah Rata
0 5 4 3 1
i 0 (38,4%) (30,7%) (23,07%) (7,69%) > 3
0 4 5 1 3
wb. o Go%)  (84%) (69%) (3o 3 27
c o 8 3 2 0 1
e 0 (61,5%)  (23,07%) (153%) o© 3 3%
Cukup 3,0

Berdasarkan data pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
tertinggi adalah 3,4 dan terendah adalah 2,7 serta jumlah ini telah diakumulasikan seluruhnya
sehingga dapat diambil nilai rata-rata dari keseluruhannya adalah 3,0 Jumlah rata-rata nilai
keseluruhan tersebut termasuk dalam kategori Cukup.

Selanjutnya penulis sajikan data yang diperoleh masing-masing responden untuk
variable Tata Ruang Kantor dalam tabel berikut.
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Tabel 6 Skor Variabel Tata Ruang Kantor (Variabel X)
Nomor Pertanyaan

Resp. 1 2 3 4 Jumlah
1.a 1.b 1.c 2.a 2.b 2.c 3.a 3.b 3.c 4.a 4b 4.

1 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 48
2 4 5 5 3 3 2 3 4 5 4 4 3 45
3 4 5 5 3 4 4 5 5 3 4 4 4 50
4 5 5 5 3 4 4 & 4 5 2 3 4 48
5 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 1 4 42
6 5 5 5 5 3 4 4 4 4 2 1 2 44
7 4 5 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 47
8 5 5 5 4 4 4 3 2 2 1 1 2 38
9 3 5 4 3 4 4 4 5 5 2 2 4 45
10 5 3 5 3 3 3 3 4 3 3 3 4 42
11 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 51
12 5 5 4 3 4 5 3 4 5 4 3 4 49
13 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 47
Jumlah 56 61 62 47 49 50 46 54 51 39 36 45 596

Berdasarkan data tabel 6 tersebut diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai jawaban
respon tertinggi adalah 51 dan jumlah nilai terendah adalah 38 dengan nilai keseluruhan
adalah 596. Jumlah nilai keseluruhan tersebut termasuk data kategori tinggi, berarti tata
ruang kantor pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur

Efektivitas Kerja Pegawai

Untuk mengukur efektivitas kerja pegawai, penulis menggunakan 3 (tiga) indikator
yang data untuk masing-maasing :

1. Tingkat Efektivitas Penggunaan Tenaga.
2. Tingkat Eektivitasi Penggunaan Waktu.
3. Tingkat Efektivitas Penggunaan Biaya.

Selanjutnya penulis sajikan data-data dari masing-masing indikator tersebut diatas
secara berurutan dalam tabel-tabel berikut ini.

Tingkat efektivitas penggunaan tenaga

Tingkat efektivitas penggunaan tenaga dimaksudkan didalam penelitian ini adalah
perbandingan tenaga antara hasil kerja yang dicapai dengan penggunaan tenaga yang
diperlukan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Jika suatu pekerjaan diselesaikan dengan
menggunakan tenaga yang sesuai bobot pekerjaan tersebut, berarti pekerjaan tersebut
diselesaikan dengan efisien.

Dari hasil kuisioner yang penulis bagikan kepada responden, maka diperoleh data
tentang tingkat efektivitas penggunaan tenaga pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik
Kabupaten Kutai Timur datanya disajikan dalam tabel dibawah ini.
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Tabel 7 Nilai jawaban responden tentang tingkat efektivitas penggunaan tenaga pada
Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur

Jawaban Responden Rata-
Pertanyaan A B C D E Jumlah Rata
Y 5 4 4 0
s 0 (38,4%)  (30,7%) (30,7%) o '3 30
o} 4 6 3 o}
Lb. o (30,7%)  (46,2%) (23,07%) o 13 3°
1c 1 8 1 2 1 1
- (7,69%) (61,5%)  (7,69%) (153%) (7,69%) 34
Cukup 3,2

Berdasarkan data pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
tertinggi adalah 3,4 dan terendah adalah 3,0 serta jumlah ini telah diakumulasikan seluruhnya
sehingga dapat diambil nilai rata-rata dari keseluruhannya adalah 3,2 Jumlah rata-rata nilai
keseluruhan tersebut termasuk dalam kategori Cukup.

Tingkat efektivitas penggunaan waktu

Tingkat efektivitas penggunaan waktu adalah perbandingan antara waktu yang
digunakan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dengan hasil kerja yang dicapai.

Data efektivitas penggunaan waktu penulis sajikan dalam tabel dibawah ini

Tabel 8 Nilai jawaban responden tentang tingkat efektivitas penggunaan waktu pada
Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur

Jawaban Responden Rata-
Pertanyaan A B C D E Jumlah Rata
1 1 10 1 (0]
28 (7,69%) (7,60%)  (76,9%) (7,69%) o© '3 3
o] 7 5 1 o}
2b. 0 (53,8%) (38,4%) (7,69%) o B 34
2.C. 4 / : : © 13 4,0
(30,7%) (53,8%)  (7,69%) (7,69%) o '
Cukup 3,5

Berdasarkan data pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
tertinggi adalah 4,0 dan terendah adalah 3,1 serta jumlah ini telah diakumulasikan seluruhnya
sehingga dapat diambil nilai rata-rata dari keseluruhannya adalah 3,5 Jumlah rata-rata nilai
keseluruhan tersebut termasuk dalam kategori Cukup.

Tingkat efektivitas penggunaan biaya

Tingkat penggunaan efektivitas biaya dimaksudkan disini adalah perbandingan antara
biaya yang dikeluarkan dengan hasil kerja yang dicapai. Apabila suatu pekerjaan diselesaikan
dengan biaya lebih tinggi dari yang telah ditetapkan, berarti efisien.

Berarti hasil kuisioner yang penulis bagikan kepada responden, maka diperoleh data
tentang tingkat efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik
Kabupaten Kutai Timur yang datanya disajikan dibawah ini.
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Tabel g Nilai jawaban responden tentang tingkat efektivitas penggunaan biaya pada
Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur.

Jawaban Responden Rata-

Pertanyaan A B C D E Jumlah Rata
1 4 8 0 o

34 (7,69%) (30,7%)  (61,5%) o 0 13 34
1 1 11 ) o)

30 (7,65%) (7,69%)  (84,6%) o o B 32
o} 8 5 o o}

3:C o} (61,5%) (38,4%) o o} 13 3.6

Baik 3,4

Berdasarkan data pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
tertinggi adalah 3,6 dan terendah adalah 3,2 serta jumlahini telah diakumulasikan seluruhnya
sehingga dapat diambil nilai rata-rata dari keseluruhannya adalah 3,4 Jumlah rata-rata nilai
keseluruhan tersebut termasuk dalam kategori Baik.

Skor 5 (1-5) 2 5-1=4/5 =0,8

a.4,2—5 =SangatBaik

b. 3,4 - 4,2 =Baik
. 2,6 —3,4 = Cukup

d.1,8-2,6 =kurang

e.1 —-1,8 =Kurang Baik

Tabel 10 Skor Variabel Efektivitas Kerja Pegawai (Variabel Y)

Nomor Pertanyaan

Resp. 1 2 3 Jumlah
1.a 12.b 1.c 2.a 2.b 2.c 3.2 3.b 3.c

1 2 2 4 3 3 4 3 3 5 28
2 4 4 4 3 4 5 4 3 5 35
3 3 3 4 3 4 4 3 3 5 3
4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 34
5 3 3 4 3 3 3 4 3 5 30
6 2 2 3 3 5 5 3 3 3 26
7 4 4 5 3 5 5 5 5 4 38
8 2 3 1 3 5 5 3 3 3 27
9 3 3 2 2 2 2 4 3 3 25
10 3 3 4 4 4 4 3 4 3 31
11 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3
12 2 2 4 5 4 4 3 3 4 31
13 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3
Jumlah 40 40 45 41 45 53 45 42 47 398
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Berdasarkan data tabel g tersebut diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai jawaban
respon tertinggi adalah 38 dan jumlah nilai terendah adalah 25 dengan nilai keseluruhan
adalah 398. Jumlah nilai keseluruhan tersebut termasuk data kategori baik, berarti tata ruang
kantor pada Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur.

Analisis Data Dan Pembahasan

Setelah penulis sajikan data-data dari variabel Tata Ruang Kantor (X) dan Efektivitas
Kerja Pegawai (Y) dalam bab IV, maka dalam bab V ini penulis menganalisis data-data
tersebut dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi Rank Spearman (rs), sedangkan
untuk perhitungan pengujian hipotesis digunakan rumus uji t. Analisis data penelitian untuk
menguji Tata Ruang Kantor (variabel x) terhadap Efektivitas kerja pegawai ( variabel Y') pada
Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur. Analisis data yang
dipergunakan dalam penelitian ini,yakni perhitungan tehnik statistik korelasi Product
Moment. untuk keperluan pengujian korelasi Product Moment diperlukan tabel pembantu
seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 11 Ranking nilai variabel Tata Ruang Kantor (X) dan Efektivitas Kerja Pegawai (Y)
pada kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur

Tata Ruang (X) Efektivitas Kerja Pegawai (Y)

Responden (N) X X X2 v v V2 XY
1 48 -2.15 4.62 28 2.61 6.81 5.61
2 45 0.84 0.70 35 -4.38 19.1 3.67
3 50 -4.15 17.2 31 -0.38 0.14 1.57
4 48 -2.15 4.62 34 -3.38 11.4 7.26
5 42 3.84 14.7 30 0.61 0.37 2.34
6 L4 1.84 3.38 26 4.61 21.2 8.48
7 47 -1.15 1.32 38 -7.38 45.4 8.48
8 38 7.84 61.4 27 3.61 13.0 28.3
9 45 0.84 0.70 25 5.61 31.4 4.71
10 42 3.84 14.7 31 -0.38 0.14 1.45
11 51 -5.15 26.5 31 -0.38 0.14 1.95
12 49 -3.15 9.92 31 -0.38 0.14 1.19
13 47 -1.15 1.32 31 -0.38 0.14 0.43
Jumlah 596 -0.01 161.0 398 7-39 149.3 7544

Untuk mengetahui Pengaruh antara tata ruang (Variabel X) dengan efektivitas kinerja
pegawai ( Variabel Y ) pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur,
maka perlu dianalisis dengan uji korelasi.untuk keperluan pengujian korelasi dilakukan
perhitungan dengan uji korelasi Product Moment,sebagai berikut :

o ND Dy =0 Y)
TN - COTHN Y - (0%
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i @3)(7544) —(596)(399
Y (13(1610) - (5967 H(13(1493) - (3997}

~ 980.72—237208
J{2093-355216{20709-15840%

~ 236227
/(353123156333

236227
J5520477798

236227
2349569

=0.99

Sedangkan berdasarkan kriteria interprestasinya,koefisien korelasi sebesar 0.99
berdasarkan pendapat Sugiyono menunjukkan pengaruh antara variabel bebas dan variabel
terikat dalam penelitian berada pada kategori tingkat hubungan yang sangat kuat.

Pengujian Hipotesis

Hasil perhitungan data penelitian dengan menggunakan analisis product moment
antara variabel Tata Ruang Kantor (Variabel X) dengan Efektivitas Kerja Pegawai (Variabel Y)
pada Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur, menunjukan koefesien
korelasinya sebesar r = 0.99 hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel
Tata Ruang Kantor (Variabel X) dengan Efaktivitas Kinerja Pegawai Pegawai (Variabel Y)
pada Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur.

Selanjutnya untuk menguiji hipotetis dalam penelitian ini digunakan rumus uji t, sebagai
berikut :

rvn-2
t= v1-r

0.99/13-2
N

0.99V11
_ o

(0.99)(3,316)
0

3.282
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Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh hasil t hitung sebesar 3.282 selanjutnya
dibandingkan dengan t tabel dengan dk = 13-2 = 11, maka diperoleh tabel sebesar 1,724 dari
angka-angka tersebut nampak t hitung lebih besar dari t tabel.berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan maka hipotesis dapat diterima dan ada hubungan positif dan signifikan
antaratata ruang kantor dengan efektivitas kerja pegawai pada kantor Kesatuan Bangsa Dan
Politik Kabupaten Kutai Timur.

Hasil analisa korelasi product Moment yang digunakan untuk menganalisa data dalam
penelitian ini menunjukan bahwa variabel antara tata ruang kantor dengan efektivitas kerja
pegawai pada kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur. Kabupaten Kutai
Timur. dengan koefisien korelasi r sebesar 0.99 menunjukkan bahwa tingkat hubungan
antara variabel antara tata ruang kantor dengan Efektivitas kerja pegawai pada kantor
Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kutai Timur berada pada kategori sangat kuat.

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis hasil penelitian,maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. bahwa dari hasil analisis korelasi Product Moment terdapat koefisien korelasi r sebesar
0.99 yang menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara variabel tata ruang kantor
dengan efektivitas kerja pegawai pada kantor kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Kutai Timur berada pada kategori sangat kuat.

2. berdasarkan hasil analisa Product Moment yang penulis lakukan menunjukan bahwa
variabel tata ruang kantor berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja pegawai pada
kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur.

3. Hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukan bahwa ternyata variabel Tata Ruang
Kantor berpengaruh positif dalam meningkatkan efisiensi kerja pegawai, dengan
demikian hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima.

4. Bahwa berdasarkan jawaban responden baik Tata Ruang Kantor maupun Efektivitas
Kerja Pegawai menunjukan nilai yang tinggi.
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